BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Gereja dan kebudayaan bisa menjalin persekutuan dengan pelbagai

keunikan masing-masing. Dengan demikian baik Gereja sendiri maupun pelbagai
kebudayaan diperkaya. Warisan budaya adalah harta yang berharga dan akan
dipelihara oleh masing-masing kelompok masyarakat sebagai identitas
kelompoknya. Dari penelitian ini penulis akhirnya menemukan bahwa ritus
Zaigho dijalankan berdasarkan kepercayaan masyarakat Loura tentang kehidupan
sesudah kematian. Mereka meyakini bahwa orang yang telah meninggal dunia
akan memiliki kehidupan di alam lain dan masih bisa berinteraksi dengan orang-
orang yang masih hidup.

Masyarakat Loura sangat menghormati para leluhur yang telah meninggal
dengan bentuk-bentuk penghormatan tertentu. Masyarakat Loura percaya bahwa
seseorang yang meninggal secara tidak wajar, tidak mengalami ketenteraman
jiwa dalam kehidupannya di alam lain. Masyarakat Loura yakin bahwa arwah
orang tersebut akan terus menggangu anggota keluarga atau anggota suku apabila
keluarga belum melakukan upacara Zaigho atau paburruna ata mate
(menurunkan orang mati/memanggil kembali arwah). Gangguan bisa melalui
sakit dan penyakit, atau bahkan juga kejadian yang sama (dibunuh, bunuh diri,
kecelakaan, diterkam binatang buas) menimpa keluarganya. Arwah orang yang
meninggal secara demikian, diyakini masih terikat sehingga belum mengalami
pembebasan untuk hidup di alam yang baru. Melalui ritus Zaigho, arwah tersebut
mengalami kedamaian dan kebahagiaan abadi. Ritus Zaigho mempersatukan
orang yang meninggal dengan para leluhur dan berada bersama Magholo Marawi
(Pencipta), serta memulihkan relasinya dengan orang-orang yang masih hidup.

Pada umumnya, masyarakat Loura percaya bahwa anggota keluarga atau
para leluhur yang sudah meninggal masih bisa berkomunikasi dan memantau
kehidupan anggota keluarga yang masih hidup. Bentuk penghormatan terhadap
para leluhur adalah dengan melibatkan mereka dalam setiap hajatan yaitu dengan
memberi makan, memberi sirih dan pinang pada makam, dan menyalakan lilin.

Sebelum suatu hajatan dimulai, selalu dibuat acara memberi makan para leluhur
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dan menyampaikan kepada mereka tentang tujuan dibuatnya sebuah acara, dan
meminta restu agar kegiatan boleh berjalan dengan baik tanpa hambatan. Dalam
pelaksanaan ritus Zaigho, masyarakat Loura meminta persetujuan dari para
leluhur berdasarkan penglihatan para rato (penyambung lidah) melalui hati ayam
yang disebut urrata.

Masyarakat Loura memberi tempat yang sangat penting bagi Marapu
dalam kehidupan mereka. Marapu atau arwah dari orang yang telah meninggal
dirasakan memiliki pengaruh kuat dalam kehidupan masyarakat. Anggota suku
menaruh hormat yang tinggi serta menjaga perilaku agar tidak melanggar dan
membuat para leluhur marah. Keyakinan ini menempatkan para leluhur sebagai
yang memiliki kekuatan dan turut menentukan pola tingkah laku anggotanya.
Keberadaaan mereka diyakini sebagai pengantara manusia dengan Yang
Tertinggi. Wujud Tertinggi dalam pemahaman masyarakat Loura tidak bisa
digapai oleh pemahaman manusia. Dalam keterbatasan bahasa, mereka
menyebut-Nya Magholo Marawi. Magholo Marawi diyakini sebagai Pencipta
segala sesuatu. Masyarakat Loura percaya bahwa para leluhur yang telah
meninggal memiliki kedekatan dengan Wujud Tertinggi. Penghormatan kepada
para leluhur membantu masyarakat Loura untuk mengungkapkan kerinduan
kepada Wujud Tertinggi yang sulit dipahami dan dijelaskan.

Gereja Katolik dengan ajaran-ajaran imannya pada akhirnya bisa
menghantar orang-orang Marapu untuk beriman kepada Kristus. Orang-orang
yang telah dibaptis diarahkan untuk menghayati semangat hidup Kristiani dengan
nilai-nilai Injil dalam berbagai aspek kehidupan, tanpa harus melupakan
kebudayaan yang telah mereka hidupi sebelumnya. Sebab orang Katolik Loura
yakin bahwa Allah yang diajarkan dalam Gereja Katolik adalah juga yang mereka
yakini dalam budaya sebagai Magholo Marawi (Pencipta dan Pemelihara), yang
kemahakuasaan-Nya sulit dijangkau oleh manusia. Bahkan Dia yang berada di
tempat tinggi tidak bisa disebutkan namanya, dan tidak bisa disamakan dengan
apapun. Mereka percaya bahwa hanya Magholo Marawi (Wujud Tertinggi) yang
menjamin kehidupan kekal dan semua ciptaan tertuju.

Keselamatan yang diajarkan dalam Gereja Katolik menegaskan bahwa

setiap orang yang meninggal akan memiliki keselamatan bagi jiwanya di dunia
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yang baru. Dasar pengharapan Gereja adalah keselamatan yang dikerjakan Allah
dalam diri Kristus Putra-Nya, supaya di dalam Dia semua orang diselamatkan.
Gereja Katolik yakin bahwa Allah memberikan hidup abadi. Gereja Katolik
dengan teologinya mengajarkan bahwa sesudah kematian badani, akan ada
kebangkitan dan hidup abadi. Arwah orang yang meninggal pun diyakini
mengharapkan doa-doa dari orang yang hidup di dunia seperti mempersembahkan
Ekaristi demi keselamatannya. Kedamaian dan ketenteraman arwah orang yang
meninggal adalah karena kerahiman Allah. Orang yang masih hidup atau anggota
keluarga hanya mampu memasrahkannya dalam doa, seperti mempersembahkan
Ekaristi sebagai bentuk dukungan spiritual bagi keselamatan jiwanya.
Kepercayaan di balik riitus Zaigho dan ajaran kehidupan sesudah kematian yang
diajarkan oleh Gereja Katolik memiliki makna dan tujuan yang mirip atau boleh
dikatakan sama, yaitu demi keselamatan kekal.

Ajaran Gereja Katolik tentang kehiduapan Kekal sangat relevan dalam
penghayatan makna ritus Zaigho masyarakat Loura. Ajaran Gereja Katolik dan
ritus Zaigho sama-sama menghantar orang pada keselamatan kekal atau
ketenteraman arwah. Akhirnya, berhadapan dengan konteks zaman ini, Gereja dan
kebudayaan perlu membuka diri untuk pemahaman konsep yang benar agar tidak
mengkafirkan kekayaan nilai budaya dan mengabaikan penghayatan iman Katolik
secara baik dan benar. Dengan demikian Gereja, dapat melihat ritus-ritus budaya
lokal yang dihidupi oleh umat sebagai sarana untuk menemukan kehadiran Allah

yang menyelamatkan.

6.2 Rekomendasi
6.2.1 Bagi Masyarakat Loura

Nilai-nilai luhur dalam suatu kebudayaan hanya bisa dihayati dengan baik
jika masyarakat memahaminya secara baik. Setiap kebudayaan tentu berbeda
dalam penghayatan nilai termasuk melaksanakan suatu ritus sesuai dengan
pemahaman dan konteks hidup. Penulis mempunyai tiga hal yang mau
disampaikan kepada masyarakat Loura baik yang beragama Katolik maupun yang
non Katolik.

Pertama, masyarakat Loura perlu menjaga dan melestarikan warisan
kebudayan yang menjadi kekayaan mereka. Pelestarian bisa dilakukan dengan
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mempertahankan keluhuran nilai-nilai baik seperti yang terdapat dalam ritus
Zaigho. Perhatian khusus kepada ritus Zaigho sangat penting mengingat ritus ini
bukanlah perayaan musiman, tetapi hanya dilakukan dalam situasi khusus dengan
tujuan keselamatan. Ritus Zaigho dilaksanakan karena adanya keyakinan bahwa
orang yang meninggal secara tidak wajar belum memperoleh keselamatan.
Dengan menjaga warisan ritus Zaigho, masyarakat Loura mengenal identitasnya
melalui makna ritus tersebut. Selain itu, pelaksanaan ritus Zaigho membantu
pelestariannya agar ritus ini tidak punah sebagai kekayaan masyarakat Loura.
Berbagai makna dari ritus Zaigho ini menjadi nilai-nilai luhur agar masyarakat
Loura menyadari keterbatasannya sebagai manusia yang suatu saat mengalami
kematian. Nilai-nilai luhur ritus Zaigho kiranya membantu masyarakat Loura
mengenal kehidupan yang lebih baik. Dengan berbuat baik mereka menghindari
perbuatan dosa (mencuri, merampok, membunuh,) yang membawa akibat buruk
bagi diri sendiri dan keluarga. Masyarakat Loura akhirnya dibantu untuk
memahami kehidupan yang lebih baik supaya menjaga tindakannya setiap hari.
Selain itu masyarakat belajar menyiapkan diri melalui perbuatan baik sehingga
ketika kematian menjemput, setiap orang boleh mengharapakan dan menikmati
kehidupan baru. Kehidupan baru ialah suasana yang membahagiakan bersama
para leluhur, di hadapan Magholo Marawi (Alla Pencipta).

Kedua, sebagai anggota Gereja Katolik, masyarakat Loura diharapkan
tidak mengabaikan nilai-nilai Kristiani dalam sikap hidup dan kehidupan
rohaninya. Masyarakat Loura diharapkan memahami ajaran Gereja dengan baik
sehingga tidak mengganggapnya sebagai yang bertentangan. Ritus Zaigho tetap
dilaksanakan dan bisa diterangi oleh nilai-nilai Kristiani yang juga mengajarkan
tentang kehidupan setelah kematian. Selanjutnya, Iman kepada Yesus Kristus
harus dipelihara melalui Ekaristi sebagai hadiah untuk anggota Gereja. Dalam dan
melalui Ekaristi, jiwa orang yang meninggal dipersembahkan bersama Korban
Kristus. Masyarakat Loura perlu menyadari bahwa Allah dalam ajaran Gereja
Katolik mau menyelamatkan semua orang. Kesadaran betapa pentingnya perayaan
Ekaristi harus dipahami sebagai puncak kehidupan seorang beriman Katolik,
sehingga dalam melaksakan ritus Zaigho perlu disempurnakan dengan kurban

Kristus di dalam Perayaan EKkaristi.

148



Ketiga, pelaksanaan ritus Zaigho perlu mempertimbangkan aspek-aspek
penting dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan ritus Zaigho harus menolong
setiap orang untuk sampai pada kebaikan dan kesejahteraan secara jasmani dan
rohani. Penulis menghimbau para rato misalnya, agar bisa menjalankan ritus ini
dengan tulus tanpa membeda-bedakan status sosial seseorang. Maksud penulis
ialah mengutamakan keselamatan jiwa daripada pesta pora. Hal ini berarti
memperhatikan dampaknya pada keadaan ekonomi keluarga yang menjadi tuan
upacara dan masyarakat seluruhnya. Jika memang tidak menjadi keharusan, acara
syukuran mesti disederhanakan sesuai keadaan keluarga yang menjadi tuan
upacara. Pesta pora bisa dihindari agar setelah ritus Zaigho, keluarga tidak
memiliki beban hutang. Akhirnya melalui ritus Zaigho dan ajaran Gereja tentang
kehidupan sesudah kematian, dapat memberi warna baik bagi masyarakat Loura.
Persatuan sebagai anggota Gereja mewarnai semangat menjadi manusia yang
berbudaya, bermartabat dan selalu hidup dalam pengharapan hingga kematian

menjemput.

6.2.2 Bagi Pelayan Pastoral

Para pelayan Pastoral di wilayah Loura akan terus berjumpa dengan
paraktik budaya masyarakat Loura seperti pelaksanaan ritus Zaigho. Mengingat
banyak kesamaan dari makna ritus Zaigho, pelayan Pastoral diharapkan bisa
mempelajari nilai-nilai tersebut dan dijadikn pembanding ketika melayani umat
khususnya di wilayah Loura. Pelayan Pstoral dituntut untuk terbuka dengan nilai-
nilai luhur dalam kebudayaan masyarakat Loura sambil memberi pemahaman
berdasarkan nilai Kristiani, sehingga pewartaan Kabar Sukacita dapat menyentuh
kehidupan umat. Ritus Zaigho ini kiranya membantu pelayan pastoral untuk
terbuka, mau belajar dan berdialog dengan sekian nilai budaya yang ada dalam
masyarakat Loura.

Kehadiran para pelayan Pastoral perlu membantu masyarakat mengangkat
nilai-nilai luhur dari kebudyaan yang kaya akan makna seraya tetap giat
mewartakan Kristus sebagai sumber keselamatan dengan tidak jemu-jemunya.
Melalui katekese secara terus menerus, pelayan pastoral dapat membantu umat
memahami secara lebih baik bahwa Yesus Kristus adalah Dia yang patut
disembah di atas penghormatan kepada para leluhur. Marapu atau para leluhur
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adalah ciptaan yang dihormati bukan disembah. Akhirnya para pelayan pastoral
harus mengapresiasi praktik budaya tanpa mengkafirkan masyarakat yang belum
memahami ajaran Gereja dengan baik. Pertumbuhan iman di wilayah Loura pun
semakin berkembang dan kehadiran Gereja dalam diri pelayan pastoral yang

membawa keselamatan dalam nama Kristus.

6.2.3 Bagi Pemerintah di Wilayah Loura
Proses pelaksanaan ritus Zaigho sebenarnya mempunyai daya tarik dari

segi wisata. Oleh karena itu, ritus Zaigho yang kaya akan makna perlu dijaga.
Pemerintah setempat perlu menyadari kekayaan ini sebagai harta yang indah bagi
daerahnya. Pelaksanaan ritus Zaigho bisa membawa keuntungan dan daya tarik
sejauh tidak menggangu keutuhan nilai-nilainya. Salah satu hal yang perlu
dilakukan oleh pemerintah adalah mengkaji dan melakukan pendekatan kepada
masyarakat agar dalam pelaksanaan, bisa dikemas menjadi wisata budaya.
Kehadiran para partisipan yang tidak diundang dan tidak dilarang untuk
menyaksikan pelaksanaan ritus Zaigho menjadi pintu masuk pemerintah. Selain
itu, pemerintah bisa membantu masyarakat untuk mengakomodasi perawatan,
pengadaan, dan perbaikan tempat ataupun alat yang dipakai dalam pelaksanaan

ritual-ritual adat.

6.2.4 Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Ritus Zaigho dilaksanakan karena ada anggapan mengenai kematian tidak
wajar di dalam masyarakat Loura. Masyarakat Loura sudah mewarisi dan
melaksanakan ritus Zaigho secara turun temurun. Sekalipun memiliki banyak nilai
luhur yang bermakna, tidak disangkal jika dalam kenyataannya, pelaksanaan dan
penghayatan ritus Zaigho tetap memiliki kekurangan. Salah satunya terkait tahap
lappana yaitu syukuran yang kadang memakan biaya banyak karena budaya pesta
demi mempertahankan gengsi. Pelaksanaan yang menyita waktu sangat banyak
karena ritus Zaigho biasanya dilakukan selama 3-7 hari. Rentang waktu yang
lama, tentu membutuhkan biaya yang sangat banyak, sehingga berdampak pada
ekonomi keluarga atau masyarakat Loura. Akhirnya penulis menyadari masih
banyak kekurangan dan kelemahan dari penelitian dan dalam tulisan ini dan

membuka kemungkinan bagi para peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut,
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mengkaji lebih dalam dan menemukan kebaruan dari ritus Zaigho masyarakat
Loura. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih jauh dan sempurna baik dari
segi makna, tata cara pelaksanaan, dan tujuan serta melalui pendekatan yang
berbeda dan komprehensif.
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